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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Indigenous Knowledge Dusun Tebat
Benawa Suku Besemah terhadap nama pohon yang tumbuh di hepangan serta
peran dan manfaat pohon sehingga dapat dijadikan data base dalam pengelolaan
serta pemanfaatan oleh masyarakat dan pemerintah setempat. Hepangan
merupakan teknologi tradisional peninggalan nenek moyang suku Besemah yang
tidak ditemukan pada suku lain yang dimiliki masyarakt Tebat Benawa dalam
mempertahankan jenis pohon yang ditanam serta dapat mempertahankan
ekosistem hutan. Pada penelitian ini terdapat sebanyak 16 jenis pohon yang di
hepangan, diantaranya pohon Kopi, Durian, Cokelat, Cempedak, Nangka,
Rambutan, Mangga, Petai Cina, Kepayang, Jengkol, Jambu Biji, Petai, Karet,
Bambu, dan Sengon.

Kata Kunci: Hepangan, Indigenous Knowledge, Suku Besemah, Pohon

ABSTRACT

This study aims to determine the Indigenous Knowledge of Dusun Tebat Benawa
Tribe of Besemah regarding the name of the tree that grows in the forest and the
benefits and functions of the tree so that it can be used as a data base in the
management and utilization by the community and local government. Hepangan is
a traditional technology inherited from the ancestors of the Besemah tribe that is
not found in other tribes owned by the Tebat Benawa community in maintaining
the types of trees planted and can maintain the forest ecosystem. In this study, 16
types of trees were planted on Hepangan, including coffee, durian, chocolate,
cempedak, jackfruit, rambutan, mango, Chinese stink bean, Kepayang, dogfruit,
guava, stink bean, rubber, bamboo and Sengon trees.

Keywords: Hepangan, Indigenous Knowledge, Besemah Tribe, Tree
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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Indigenous Knowledge adalah pengetahuan asli yang dimiliki oleh
masyarakat lokal yang mengacu pada pemahaman, keterampilan, dan filosofi yang
dikembangkan bersama dengan sejarah panjang interaksi dengan lingkungan alam
mereka (Meilinda.et,al 2021). Pengetahuan lokal menginformasikan tentang
pengambilan keputusan tentang aspek-aspek mendasar dari kehidupan sehari-hari.
Pengetahuan ini mencakup penggunaan sumber daya, interaksi sosial, ritual, dan
spiritualitas. Indigenous knowledge adalah dasar dari ilmu pengetahuan modern
dalam pengelolaan dan konservasi sumber daya alam. Indigenous knowledge
membutuhkan mekanisme untuk diinternalisasi dan menjadi bagian dari kelompok
sosial tertentu. Mekanisme seperti itu tergantung pada sejauh mana indigenous
knowledge memberikan nilai pada budaya, etika, dan norma sosial masyarakat.
Dengan demikian, sedemikian rupa, indigenous knowledge pada akhirnya dapat
bertahan lama dan dapat menjadi dasar manajemen sumber daya alam modern
seperti yang diinginkan (Folke, 2004). Salah satu contoh daerah yang masih
memiliki indigenous knowledge dalam dalam pengelolaan kebun yaitu Dusun
Tebat Benawa.

Dusun Tebat Benawa merupakan salah satu Desa yang ada di Kelurahan
Penjalang Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam Provinsi Sumatera
Selatan. Luas Desa Tebat Benawa vyaitu 11,5 ha yang berbatasan dengan
Rempasai dan Meringang dengan jumlah penduduk sebanyak 230 KK dengan 916
Jiwa. Permukiman Tebat Benawa tidak berada dalam jalan utama Kota
Pagaralam, tetapi berada di punggung Bukit Barisan, wilayah yang menjadi
kawasan hutan lindung. Masyarakatnya merupakan suku asli dataran tinggi
Sumatera Selatan, yaitu suku Besemah. Masyarakat Tebat Benawa pada
umumnya tinggal di dekat hutan adat £ 4 km dari permukiman, secara

keseluruhan entitas masyarakat kukum Adat Besemah di Tebat Benawa adalah
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keturunan dari Puyang Kedum Samad, sang pendiri dusun peletak adat dan tradisi
pegangan hidup. Puyang Kedum Samad adalah salah satu keturunan suku
Besemah. Warga Masyarakat Hukum Adat Besemah di Tebat Benawa adalah
keturunan dari 4 anak Puyang Kedum Samad. Masyarakat Tebat Benawa masih
memegang teguh 1K dalam memelihara kebun hutan yang mereka punya yang
dijaga secara turun temurun dikenal dengan nama hepangan.

Hepangan adalah konsepsi masyarakat lokal sebagai bentuk adaptasi
ekologis (Martin, Herdian, & Nurlia, 2020). Menurut masyarakat Tebat Benawa
hepangan merupakan kebun hutan yang dimanfaatkan masyarakat sebagai
pengolahan lahan secara indigenous knowledge dalam bentuk hutan. Hepangan
dikelola selama puluhan atau bahkan ratusan tahun. Hutan dan masyarakat di
sekitar hutan merupakan suatu bagian yang tidak dapat kita pisahkan. Secara turun
temurun kehidupan masyarakat di sekitar hutan secara langsung maupun tidak
langsung sangat bergantung pada hutan (Hafizianor, 2018). Masyarakat Tebat
Benawa mengakatan bahwa hepangan termasuk budaya masyarakat Besemah
yang digunakan untuk pemanfataan lahan dalam bentuk hutan yang dikelola
dengan cara tradisional yang dikenal dengan nama kebun hutan. Dalam sejarahnya
hepangan ini ditanami dengan berbagai jenis pohon yang bisa dimanfaatkan oleh
warga setempat salah satu contohnya adalah pohon durian. Namun demikian,
budaya hepangan saat ini sudah mulai punah bahkan tidak dikenal lagi, padahal
melalui hepangan penduduk bisa mempertahankan jenis pohon yang ditanam
serta dapat mempertahankan ekosistem hutan.

Kegiatan pengelolaan hepangan yang melibatkan masyarakat sebenarnya
telah lama dikenal, dimana masyarakat desa menanam baik sengaja maupun tidak
dengan jarak tanam yang tidak teratur disekitar pondok mereka pada waktu
berladang atau di sekitar rumah. Hal ini mampu menjawab permasalahan yang ada
dimasyarakat berupa pemberdayaan masyarakat dalam pemanfaatan lahan
sehingga dapat memperoleh apa yang diperlukan masyarakat secara
berkesinambungan, hepangan ini juga dapat mengatasi permasalahan alih fungsi

lahan atau penyusutan lahan hutan (Syahrani, 2003).
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Hasil penelitian Nugroho (2011) di kutip dalam (Irawanti, Prawesti Suka,
& Ekawati, 2012) mengatakan bahwa pembangunan hutan berbasis masyarakat
secara potensial menghasilkan manfaat yang sangat banyak seperti, manfaat
sosial, ekonomi, dan lingkungan. Pada lahan milik mereka yang terdiri dari
beberapa macam kategori seperti pekarangan, kebun, masyarakat menanam
berbagai macam tanaman kayu seperti jati, sengon, akasia, mahoni. Tanam-
tanaman tersebut ditanam bercampur dengan tanaman berkayu yang menghasilkan
buah-buahan seperti nangka, mangga, petai, durian, duku, dan lain-lainnya
(Suprapto, 2010).

Pembelajaran Biologi SMA Kelas X memuat materi tentang
Keanekaragaman Hayati. Selama ini peserta didik diminta untuk mengamati
Keanekaragaman hayati dan pelestarian lingkungan dan belum pernah diminta
untuk mengamati secara langsung keanekaragaman hayati mengenai indigenous
knowledge yang ada pada hepangan. Oleh karena itu diharapkan hasil penelitian
ini dapat dijadikan bahan ajar yang menunjang proses pembelajaran pada
Kompetensi Dasar 3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di

Indoensia beserta ancaman dan pelestariannya berupa lembar kerja peserta didik.

1.2 Rumusan Masalah

Untuk mengarahkan penelitian ini maka disusun rumusan masalah yaitu
bagaimana Indigenous Knowledge masyarakat Dusun Tebat Benawa Suku
Besemah terhadap pohon yang tumbuh di hepangan. Fokus penelitian akan
difokuskan pada dua sub yaitu:

1. Bagaimana Indigenous Knowlegde masyarakat Dusun Tebat Benawa Suku
Besemah terhadap nama pohon yang tumbuh di hepangan.

2. Bagaiman Indigenous Knowledge masyarakat Dusun Tebat Benawa Suku
Besemah terhadap peran dan manfaat pohon yang tumbuh di hepangan.
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1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian ini lebih terarah, maka perlu dibatasi permasalahannya
yaitu:
1. Indigenous knowledge Masyarakat Dusun Tebat Benawa Suku Besemah
mengenai nama pohon yang tumbuh di hepangan.
2. Indigenous knowledge Masyarakat Dusun Tebat Benawa Suku Besemah

mengenai peran dan manfaat pohon yang tumbuh di hepangan.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini:

1. Untuk mengetahui indigenous knowledge Masyarakat Dusun Tebat Benawa
Suku Besemah mengenai nama pohon yang tumbuh di hepangan.

2. Untuk mengetahui indigenous knowledge Masyarakat Dusun Tebat Benawa

Suku Besemah mengenai peran dan manfaat pohon yang tumbuh di hepangan.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Sebagai sumber informasi indigenous knowledge Masyarakat Dusun Tebat
Benawa Suku Besemah mengenai nama pohon serta peran dan manfaat

pohon yang tumbuh di hepangan.

2. Sebagai referensi dalam melakukan penelitian lanjutan tentang indigenous
knowledge.
3. Menyediakan bahan penunjang proses kegiatan belajar mengajar di

sekolah pada mata belajaran Biologi di SMA kelas X Kompetensi Dasar
3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia

beserta ancaman dan pelestariannya berupa LKPD.
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